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Kata kunci: Abstrak
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sz:vaé?n ena; Latar Belakang: Rumah sakit merupakan organisasi kompleks yang menuntut peran penting

perawat dalam pelayanan kesehatan. Salah satu faktor yang berhubungan dengan kepuasan
kerja perawat adalah gaya kepemimpinan kepala ruang. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan kualitas pelayanan keperawatan.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan analitik melalui
pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian adalah tenaga kesehatan di RUMAH SAKIT X
dengan sampel sebanyak 100 responden, menggunakan teknik simple random sampling Selama
pengumpulan data diperoleh 105 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Data dianalisis
menggunakan uji Chi-Square.

Hasil: Hasil uji chi-square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
kepemimpinan dengan kepuasan kerja perawat (p=0,835).

Saran: Pihak manajemen Rumah Sakit X diharapkan dapat meningkatkan penerapan gaya
kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan kepuasan kerja perawat. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kajian literatur yang bermanfaat dalam bidang manajemen
keperawatan. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi dengan
menambahkan faktor lain yang dapat memengaruhi kepuasan kerja perawat.

PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang keberhasilannya sangat
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, khususnya perawat. Sebagai tenaga
kesehatan yang memberikan pelayanan secara langsung dan berkesinambungan kepada
pasien, perawat memiliki peran penting dalam mendukung mutu pelayanan rumah sakit. Oleh
karena itu, kepuasan kerja perawat menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan karena
dapat memengaruhi motivasi kerja, produktivitas, dan kualitas pelayanan yang diberikan
kepada pasien (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022).

Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau tidak senang yang dirasakan individu
terhadap pekerjaannya. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan motivasi,
produktivitas, serta kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Sebaliknya,
ketidakpuasan kerja dapat berdampak pada menurunnya kinerja, meningkatnya absensi,
hingga keinginan untuk meninggalkan pekerjaan (Rahmawati et al., 2020). Salah satu faktor
yang dapat memengaruhi kepuasan kerja adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
atasan. Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang digunakan pemimpin dalam
memengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan yang efektif diyakini mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan (Hariyati & Sunardi, 2024).
Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kepemimpinan dengan kepuasan
kerja. Rahman et al. (2020) juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara gaya
kepemimpinan kepala ruang dengan kepuasan kerja perawat dengan nilai p<0,05. Namun,
hasil penelitian lain menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi oleh
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kepemimpinan, tetapi juga oleh faktor psikologis, sosial, fisik, dan finansial yang dimiliki
karyawan (Rahmadhani & Priyanti, 2022).

Rumah Sakit X merupakan salah satu rumah sakit swasta di Kabupaten Sukoharjo yang
didukung oleh tenaga keperawatan yang tersebar pada berbagai unit pelayanan. Hasil studi
pendahuluan menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan persepsi perawat terhadap gaya
kepemimpinan kepala ruang, khususnya dalam aspek komunikasi, pemberian umpan balik
terhadap kinerja, dan konsistensi pengambilan keputusan. Kondisi tersebut diduga
berkontribusi terhadap tingkat kepuasan kerja perawat. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja
perawat di Rumah Sakit X.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square.
Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Tabel 1.
Karakteristik Responden
No Karakterisktik Responden f %
1 Jenis Kelamin

Laki-laki 11 10,5%
Perempuan 94 89,5%

2 Usia
<33 tahun 50 47,6%
233 tahun 55 52,4%

3 Unit Kerja
Rawat Jalan 28 26,7%
Tjan Barat 19 18,1%
Tjan Timur 20 19,0%
Kwee Han Tiong 16 15,2%
Gedung ASA 22 21,0%

4 Masa Kerja
<11 tahun 52 49,5%
211 tahun 53 50,5%

5 Pendidikan Terakhir
D-lll 95 90,5%
S1 10 9,5%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 94 responden (89,5%). Kelompok usia terbanyak adalah =33
tahun sebanyak 55 responden (52,4%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas
responden memiliki pendidikan D-lll sebanyak 95 responden (90,5%). Selain itu,
sebagian besar responden memiliki masa kerja 211 tahun sebanyak 53 responden
(50,5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas perawat yang menjadi
responden memiliki pengalaman kerja yang cukup lama dalam memberikan
pelayanan keperawatan.
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. Analisis Univariat
a. Variabel bebas

Tabel 1

Analisis Univariat Variabel Bebas

Ruang/Unit

Gaya Kepemimpinan Gedung Gedung Gedung Tjan  Gedung Tjan Unit Total
ASA Kwee Han Khee Swan Khee Swan  Rawat

Tiong Barat Timur Jalan
Transformasional v v 33
Transaksional v v 31
Laissez-Faire v 12

Hasil analisis univariat berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan
pengelompokan ruang/unit, gaya kepemimpinan transformasional diterapkan pada
Gedung ASA dan Gedung Tjan Khee Swan Timur dengan jumlah responden
sebanyak 33 orang. Gaya kepemimpinan transaksional diterapkan pada Gedung
Tjan Khee Swan Barat dan Unit Rawat Jalan dengan jumlah responden sebanyak
31 orang, sedangkan gaya kepemimpinan laissez-faire diterapkan pada Gedung
Kwee Han Tiong dengan jumlah responden sebanyak 12 orang. Hasil ini
menggambarkan distribusi gaya kepemimpinan berdasarkan ruang/unit yang
diteliti.

b. Variabel terikat

Tabel 2
Analisis Univariat Variabel Terikat

Kepuasan Kerja

Ruang/Unit
Tinggi Rendah
Gedung ASA 11 11
Gedung Kwee Han Tiong 10 6
Gedung Tjan Khee Swan Barat 14 5
Gedung Tjan Khee Swan Timur 12 8
Unit Rawat Jalan 14 14

Hasil analisis univariat berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki kepuasan kerja tinggi. Kepuasan kerja tinggi paling banyak
ditemukan pada Gedung Tjan Khee Swan Barat dan Unit Rawat Jalan, masing-
masing sebanyak 14 responden, sedangkan kepuasan kerja rendah paling banyak
ditemukan pada Gedung ASA dan Unit Rawat Jalan, masing-masing sebanyak 14
responden. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas perawat memiliki tingkat
kepuasan kerja yang tinggi pada unit pelayanan yang diteliti.
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3. Analisis Bivariat

Tabel 3
Analisis Bivariat

Kepuasan Kerja

Kepe(r;nailr):]apinan Tidak Puas n (%) Puas n (%) Totaln (%) p-value r
Transformasional 19 (45,2%) 23 (54,8%) 42 (100%)
Transaksional 19 (40,4%) 28 (59,6%) 47 (100%)
Laissez-Faire 6 (37,5%) 10 (62,5%) 16 (100%)
Total 44 (41,9%) 61 (58,1%) 105 (100%) 0,835 0,059

Hasil analisis bivariat berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan
gaya kepemimpinan transformasional sebagian besar memiliki kepuasan kerja puas
sebanyak 23 responden (54,8%), sedangkan 19 responden (45,2%) memiliki kepuasan
kerja tidak puas. Pada gaya kepemimpinan transaksional, sebagian besar responden
memiliki kepuasan kerja puas sebanyak 28 responden (59,6%). Sementara itu, pada
gaya kepemimpinan laissez-faire, sebanyak 10 responden (62,5%) memiliki kepuasan
kerja puas dan 6 responden (37,5%) memiliki kepuasan kerja tidak puas. Hasil uji Chi-
Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,835 (p>0,05) dengan nilai koefisien hubungan
(r) sebesar 0,059, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit
X.

Pembahasan

22

Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Kepuasan Kerja Perawat

Berdasarkan hasil analisis bivariat, diketahui bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja perawat di Rumah
Sakit X yang ditunjukkan dengan nilai p-value sebesar 0,835 (p>0,05) dan nilai
koefisien hubungan (r) sebesar 0,059. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja perawat berada pada kategori
sangat lemah.

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang digunakan oleh pemimpin
dalam memengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam penelitian ini, gaya kepemimpinan yang diteliti meliputi gaya
kepemimpinan transformasional, transaksional, dan /aissez-faire. Berdasarkan hasil
penelitian, gaya kepemimpinan transaksional merupakan gaya kepemimpinan yang
paling dominan diterapkan di Rumah Sakit X. Kepemimpinan transaksional
menekankan hubungan pertukaran antara pemimpin dan bawahan melalui kejelasan
tugas, pengawasan kerja, serta pemberian penghargaan sesuai dengan pencapaian
kinerja (Putri, 2023). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Mustofa et al. (2023) yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transaksional cukup optimal diterapkan dalam
organisasi pelayanan kesehatan karena mampu menciptakan keteraturan kerja dan
konsistensi pelaksanaan tugas..

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa dominannya gaya
kepemimpinan yang diterapkan belum mampu memberikan hubungan yang signifikan
terhadap kepuasan kerja perawat. Kepuasan kerja perawat tidak hanya dipengaruhi
oleh gaya kepemimpinan, tetapi juga oleh berbagai faktor lain seperti kondisi



lingkungan kerja, hubungan interpersonal, beban kerja, motivasi kerja, komunikasi
organisasi, serta sistem penghargaan yang diterapkan dalam organisasi. Faktor-faktor
tersebut dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pembentukan
kepuasan kerja dibandingkan persepsi perawat terhadap gaya kepemimpinan kepala
ruang

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Puspitasari &
Mudzakkir (2024) yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transaksional
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja perawat karena mampu memberikan
rasa keadilan, kepastian kerja, dan penghargaan terhadap hasil kerja. Penelitian Bellali
et al. (2024) juga menyebutkan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja perawat. Selain itu, Harnika et al. (2023) menemukan
adanya hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan laissez-faire dengan
kepuasan kerja perawat, sedangkan Jamaludin & Chek (2023) menjelaskan bahwa
gaya kepemimpinan laissez-faire dapat meningkatkan kepuasan kerja pada individu
yang memiliki tingkat kemandirian kerja yang tinggi. Saefuddin & Suherman (2024)
juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan laissez-faire dapat memberikan dampak
positif apabila diterapkan pada individu yang memiliki kompetensi dan tanggung jawab
yang baik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja perawat
di Rumah Sakit X. Meskipun sebagian besar responden pada setiap kategori gaya
kepemimpinan cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi, gaya
kepemimpinan bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi kepuasan kerja
perawat. Oleh karena itu, upaya peningkatan kepuasan kerja perawat tidak hanya
dapat dilakukan melalui penerapan gaya kepemimpinan tertentu, tetapi juga perlu
didukung oleh perbaikan lingkungan kerja, pengelolaan beban kerja, komunikasi
organisasi, sistem penghargaan, serta dukungan organisasi secara menyeluruh.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.

Saran

Gaya kepemimpinan yang paling dominan diterapkan di Rumah Sakit X adalah gaya
kepemimpinan transaksional sebanyak 47 responden (44,8%), diikuti gaya
kepemimpinan transformasional sebanyak 42 responden (40,0%), dan gaya
kepemimpinan laissez-faire sebanyak 16 responden (15,2%).

Sebagian besar perawat di Rumah Sakit X memiliki tingkat kepuasan kerja pada
kategori puas, yaitu sebanyak 61 responden (58,1%), sedangkan sebanyak 44
responden (41,9%) berada pada kategori tidak puas.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan
kerja perawat di Rumah Sakit X berdasarkan hasil uji Chi-Square (p=0,835). Nilai
koefisien hubungan sebesar 0,059 menunjukkan bahwa hubungan antara gaya
kepemimpinan dan kepuasan kerja perawat berada pada kategori sangat lemah.

Bagi Rumah Sakit X

Rumah Sakit X diharapkan dapat terus meningkatkan kepuasan kerja perawat melalui
penguatan komunikasi, pengawasan, pemberian motivasi, serta sistem penghargaan
yang adil dan transparan. Selain itu, perlu dilakukan penguatan budaya kerja yang
mendukung kerja sama, komunikasi yang efektif, dan hubungan interpersonal yang
positif di lingkungan kerja.
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2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi dalam
pengembangan ilmu manajemen keperawatan, khususnya yang berkaitan dengan
gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja perawat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kepuasan kerja perawat,
seperti beban kerja, stres kerja, lingkungan kerja, dan budaya organisasi, serta
menggunakan metode penelitian yang lebih beragam untuk memperoleh hasil yang
lebih komprehensif.
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